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RINGKASAN

Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Kopi Robusta Di Lereng Pegunungan
Argopuro Kabupaten Jember; Ratnawati; 141710301033; 69 halaman; Program
Studi Teknologi Industri Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian. Universitas
Jember.

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang banyak
dibudidayakan oleh petani kopi di Indonesia, karena kopi masih menjadi salah
satu komoditas yang unggul dan menjanjikan baik didalam maupun luar negeri.
Peluang tersebut dapat dilihat dari peringkat kopi Indonesia sebagai pengekspor
kopi terbesar keempat setelah Brazil, Vietnam, dan Colombia. Kopi selain
menjadi peluang komoditi ekspor yang cukup tinggi, konsumsi kopi untuk pasar
dalam negeri juga mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jenis komoditas kopi
yang identik ditanam oleh masyarakat Indonesia adalah kopi robusta, sehingga
kopi robusta disebut juga kopi rakyat.

Salah satu perkebunan kopi rakyat di Jawa Timur berada di lereng
pegunungan Argopuro tepatnya di Desa Tugusari dan Desa Curah Kalong
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Hasil produksi kopi robusta yang
tinggi tetapi tidak diimbangi dengan proses pemasaran dan strategi pemasaran
yang tepat akan menimbulkan kerugian pada petani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) identifikasi kondisi
pemasaran dan hasil kendala pemasaran kopi robusta di lereng pegunungan
Argopuro Kabupaten Jember saat ini; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi
peluang pilihan saluran pemasaran kopi rakyat di lereng Pegunungan Argopuro
Kabupaten Jember; (3) efisiensi pemasaran pada masing-masing saluran
pemasaran kopi rakyat di lereng Pegunungan Argopuro Kabupaten Jember; (4)
merumuskan strategi pemasaran kopi rakyat di lereng Pegunungan Argopuro
Kabupaten Jember.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner dan wawancara yang disebar

ke anggota kelompok tani di Desa Tugusari dan Desa Curah Kalong Kecamatan
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Bangsalsari Kabupaten Jember, sedangkan data sekunder didapatkan dari buku
dan jurnal-jurnal yang memuat hasil riset serta teori yang masih relevan mengenai
efisiensi saluran pemasaran dan perumusan strategi pemasaran. Metode penelitian
yang digunakan yaitu analisis logit dengan metode stepwise regression untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam peluang pilihan
saluran pemasaran, perhitungan margin pemasaran untuk mengetahui efisiensi
dari masing-masing saluran pemasaran, dan analisis SWOT serta QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix) untuk merumuskan strategi pemasaran
yang tepat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) saluran pemasaran di Desa
Tugusari dan Curah Kalong Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember terdiri dari
dua saluran pemasaran yaitu saluran pemasaran 1 (petani — tengkulak — eksportir —
konsumen), saluran pemasaran 2 (petani — tengkulak — pedagang besar —
konsumen), (2) pemasaran kopi di Desa Tugusari dan Curah Kalong Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember tidak efisien ditinjau dari tingkah laku pasar yang
kurang baik karena dalam penentuan harga didominasi oleh pedagang perantara.
Berdasarkan perhitungan margin pemasaran yang relatif besar, distribusi margin
yang tidak merata, dan lebih banyak dinikmati oleh pedagang kedua (setelah
temgkulak tingkat desa), karena pedagang perantara posisinya selain sebagai
pedagang juga sebagai warga sekitar dan petani kopi di Desa tersebut sehingga
pengambilan untungnya juga tidak terlalu besar, (3) variabel yang mempengaruhi
petani dalam pemilihan saluran pemasaran 2 adalah variabel pendapatan dan
keterikatan kontrak dimana nilai signifikansinya < 0,05, (4) strategi pemasaran
yang bisa diterapkan untuk meningkatkan pendapatan petani kopi yaitu sebelum
dilakukan pemasaran kopi maka petani perlu melakukan sortasi untu
penggolongan kualitas sehingga kopi yang dihasilkan sesuai dengan keinginan
konsumen, bisa mendapatkan harga yang lebih tinggi, serta memiliki brand di
kalangan eksportir.

Kata kunci: Kopi robusta, Saluran pemasaran, Efisiensi pemasaran, Regresi
logistik, Strategi pemasaran, Desa Tugusari dan Desa Curah Kalong Kecamatan

Bangsalsari Kabupaten Jember.
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SUMMARY

Marketing Channel Efficiency Analysis of Robusta Coffee at Pegunungan
Argopuro Jember; Ratnawati; 141710301033; 69 pages; Department of
Agricultural Industry Technology Faculty of Agricultural Technology; University
Of Jember.

Coffee is one of the many plantation commodities cultivated by coffee
farmers in Indonesia, because coffee is still one of the commodities excelling and
promising both inside and outside the country. These opportunities can be seen
from the coffe rank of Indonesia as the world’s fourth largest coffee exporter after
Brazil, Vietnam, and Colombia. Coffee in addition to being a commodity export
opportunities is quite high, coffee consumption for the domestic market also has
increased each year. Types of commodities of coffee grown by identical
community Indonesia is robusta coffee, so the robusta coffee also known as the
people’s coffee.

One of the people’s coffee plantation in East Java are located on the slope
of Argopuro in the village of Tugusari and the village of Curah Kalong
Bangsalsari Kabupaten Jember. The production result of robusta coffee which is
not offset by the process of higher marketing and right marketing strategy.

The research aims to know the: (1) identification of the conditions of
marketing and marketing constraint result in robusta coffee slope of Argopuro
Jember; (2) factors that influence the chances of people’s coffee marketing
channel choice on the slope of Argopuro Jember; (3) the marketing efficiency in
each people’s coffee marketing channels on the slope of Argopuro Jember; (4)
formulate a marketing strategy of people’s coffee Argopuro Jember.

The data used in this research is the primary and secondary data. Primary
data obtained through questionnaires and interviews are distributed to members of
a group of farmers in the village of Tugusari and the village of Curah Kalong
Bangsalsari, while secondary data obtained from books and journals containing
research results and the theory still relevant regarding the efficiency of the

marketing channel and the formulation of marketing strategy. The research
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method used id est analysis logit regression with a method to find out the factors
that affect farmers in marketing channel choice opportunities, marketing margin
calculation to find out the efficiency of each marketing channel, and SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis as well as QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix) to formulate an appropriate marketing
strategy.

The analysis results are (1) marketing channels in Tugusari Village and
Curah Kalong Village Bangsalsari Jember consists of two marketing channels
namely marketing channels 1 (farmers — brokers — exporters — consumers) and
marketing channels 2 (farmers — brokers — wholesalers — consumers), (2) the
marketing of coffee in Tugusari Village and Curah Kalong Village Bangsalsari
Jember inefficient in terms of the behaviour of the market is not good because it is
in the determination of price is dominated by intermediary traders. Marketing
margin calculation based on the relatively large, uneven distribution of margins,
and more enjoyed by the merchant the second (after the middleman village level),
because position of intermediary traders is not only traders but they also become
citizens and coffee farmers in the village so the profit-taking is also not too big,
(3) the variables that affect farmers in the marketing channel 2 is a variable
income and attachment to the contract where the value of their significance <
0.05, (4) marketing strategies that can be applied to increase the income of coffee
farmers, namely prior to marketing the coffee then farmers need to do sorting for
its quality so that the coffee is produced in accordance with the wishes of

consumers, can get a higher price, as well as having a brand among exporters.

Keywords: robusta coffee, channel marketing, Marketing Efficiency, Logistic
Regression, marketing strategies, Tugusari Village and Curah Kalong Village

Bangsalsari Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peran strategis yaitu
sebagai roda penggerak ekonomi nasional. Selain bertujuan memenuhi hajat hidup
masyarakat, sektor pertanian juga sebagai penyedia bahan baku industri kecil dan
menengah. Subsektor pertanian yang paling utama dan penghasil devisa terbesar
selain migas yaitu subsektor perkebunan (Soetrisno, 2002). Komoditas yang
diusahakan dalam subsektor perkebunan di Indonesia salah satunya adalah kopi.
Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia dengan produksi
mencapai 639 ribu ton pada 2016 (News and Reseacrh Katadata, 2017). Produksi
kopi Indonesia menempati peringkat keempat terbesar setelah Brazil, Vietnam,
dan Colombia. Total produksi kopi Indonesia, sekitar 67% kopinya diekspor
sedangkan sisanya 33% untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Kebutuhan kopi dalam negeri setiap tahunnya mengalami peningkatan.
Hal ini ditunjukkan pada tahun 2016 laju konsumsi kopi di Indonesia mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dan diperkirakan sebesar 14% per tahun,
sedangkan laju produksi hanya mengalami peningkatan sebesar 10% (ICCRI,
2016). Ketua Kompartemen Industri dan Kopi Spesial Asosiasi Eksportir dan
Kopi Indonesia (AEKI) memperkirakan bahwa konsumsi kopi di pasar domestik
Indonesia akan mencapai 1,6 kg — 1,7 kg per kapita (Pranoto, 2016). Peningkatan
konsumsi kopi domestik tersebut, didukung dengan pola sosial masyarakat dalam
mengkonsumsi kopi.

Jenis kopi yang mampu beradaptasi dengan kondisi alam Indonesia
terdapat tiga macam, yaitu kopi robusta, kopi arabika, dan kopi liberika. Jenis
kopi yang banyak diusahakan oleh petani kopi di Indonesia adalah kopi robusta,
sehingga kopi robusta juga disebut sebagai kopi rakyat. Kopi robusta dapat
tumbuh optimal pada ketinggian 400-700 meter diatas permukaan laut (mdpl)

yang umumnya berupa lahan hutan.
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Pada saat ini, perkebunan kopi Indonesia mencakup total wilayah 1,23 juta
hektar (933 juta hektar perkebunan kopi robusta dan 307 juta hektar perkebunan
kopi arabika). Lebih dari 90% dari total perkebunan dibudidayakan oleh para
petani skala kecil, sedangkan daerah yang berkontribusi dalam produksi kopi
tersebut salah satunya adalah Jawa Timur. Provinsi paling ujung Jawa ini
mencatat produksi kopi di tahun 2016 mengalami kenaikan hingga 67.000 ton
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang hanya sebesar 65.000
ton. Menurut intensitas budidaya kopi di wilayah Kawasan Industri Masyarakat
Perkebunan (KIMBUN) Jawa Timur, hanya terdapat dua wilayah yang
menunjukkan tingkat pendayagunaan lahan yang relatif intensif yaitu kawasam
lereng Semeru Selatan yang meliputi Ampel Gading, Sumber Manjing Wetan,
Tirtoyudo, dan Dampit serta kawasan ljen-Raung-Argopuro meliputi Kabupaten
Bondowoso (5.633 ha), Banyuwangi (3.857 ha), Jember (7.329 ha), Situbondo
(1.981 ha) (BPS Jawa Timur, 2013).

Kabupaten Jember khususnya lereng pegunungan Argopuro merupakan
wilayah yang memiliki potensi dan peluang tinggi dalam penanaman komoditas
kopi. Kondisi geografis yang berupa perbukitan dan tanah yang subur merupakan
media yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kopi. Selain itu, komoditas kopi
rakyat di Kabupaten Jember merupakan salah satu kopi Jawa yang berkualitas
serta telah menembus pasar internasional. Perkembangan luas areal, produksi, dan
produktifitas kopi di Kabupaten Jember selama tiga tahun yaitu mulai dari tahun
2013 sampai tahun 2015 mengalami peningkatan. Luas areal panen pada tahun
2013 yaitu sebesar 3.254,05 ha, tahun 2014 yaitu sebesar 3.275,58 ha, dan tahun
2015 vyaitu sebesar 3.280,26 ha. Produksi kopi dari tahun 2013 sampai tahun 2015
secara berturut-turut adalah sebagai berikut 17.755,46 kw, 24.915,30 kw, dan
24.697,56 kw, sedangkan produktifitas kopinya adalah sebesar 5,46 kw/ha, 7,61
kw/ha, dan 7,53 kw/ha (Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
Kabupaten Jember, 2016).

Kopi menjadi komoditas yang banyak diusahakan oleh masyarakat di
lereng pegunungan Argopuro Kabupaten Jember. Sebagian besar lahan kopi

dikuasai oleh petani atau disebut juga kopi rakyat. Pola perkebunan kopi rakyat
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pada dasarnya mempunyai pengelolaan yang masih bersifat sederhana,
penggunaan teknologi yang masih rendah seperti pohon pelindung yang kurang
terawat, kurangnya pemeliharaan pada tanaman kopi seperti tidak dilakukannya
pemangkasan pada tanaman kopi. Hal-hal tersebut yang menyebabkan produksi
rendah, rendahnya mutu biji kopi yang dihasilkan, terlambat panen bahkan gagal
panen. Selain masalah teknis tersebut, masalah lain yang ditemukan yang menjadi
kendala usahatani kopi yaitu terkait pemasaran. Pemasaran menjadi aspek yang
sangat penting bagi usaha pertanian karena hasil pertanian memiliki karakteristik
antara lain diproduksi musiman, mudah rusak, jumlah banyak tetapi nilai relatif
sedikit, perlu pengolahan lebih lanjut, dan tidak tahan lama. Pemasaran dapat
dilakukan sendiri ataupun melalui lembaga-lembaga pemasaran. Namun
seringkali lembaga pemasaran yang terlibat terlalu banyak, mengakibatkan saluran
pemasarannya menjadi panjang dan petani menjadi pihak yang dirugikan.
Berdasarkan penelitian pendahuluan pemasaran kopi rakyat oleh petani
kopi di lereng Pegunungan Argopuro terdapat dua saluran pemasaran yaitu
saluran pemasaran 1 (petani — tengkulak — eksportir — konsumen) dan saluran
pemasaran 2 (petani — tengkulak — pedagang besar — konsumen). Adanya dua
pilihan saluran pemasaran tersebut dapat memudahkan petani untuk meningkatkan
penerimaan hasil kopinya. Namun dalam pemilihan saluran pemasaran yang tepat
dari kedua saluran tersebut, petani juga dihadapkan dengan faktor-faktor tertentu
yang dapat mempengaruhi petani untuk memilih diantara kedua saluran
pemasaran tersebut. Kesalahan pemilihan saluran pemasaran kopi rakyat menjadi
suatu ancaman kerugian bagi petani kopi. Hal ini karena petani kopi di lereng
Pegunungan Argopuro Jember masih banyak yang bertani secara tradisional jadi
terkait pemasaranpun mereka hanya mengandalkan penjualan melalui tengkulak.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai kondisi pemasaran kopi saat
ini di lereng Pegunungan Argopura Kabupaten Jember dan memberikan
rekomendasi dalam memilih salurah pemasaran serta perumusan strategi

pemasaran kopi robusta yang tepat.
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1.2 Rumusan Masalah

Kopi robusta merupakan mayoritas kopi produksi Indonesia. Salah satunya
di lereng Pegunungan Argopuro Kabupaten Jember. Di lereng Pegunungan
Argopuro Kabupaten Jember terdapat sentra produksi kopi, salah satunya yang
paling potensial adalah kecamatan Bangsalsari. Rata-rata kebun kopi di
Kecamatan Bangsalsari berada di kawasan hutan Perhutani. Luas lahan di
Kecamatan Bangsalsari sekitar 80 hektar, rata-rata setiap keluarga menggarap 1
sampai 2 hektar lahan dengan kapasitas produksi total 53,33 ton per tahun. Para
petani kopi di kecamatan yang ada di lereng pegunungan Argopuro Kabupaten
Jember menjual kopi robusta kepada tengkulak yang ada didaerahnya baik secara
kelompok maupun individu. Tetapi pada tahun 2016 ini penjualan kopi robusta
sudah mulai dijual melalui satu pintu atau satu jalur distribusi yaitu ke eksportir,
sehingga harga kopi yang diperoleh petanipun stabil. Pelaksanaan pemasaran
melalui satu pintu tersebut pelaksanaannya masih belum optimal, karena di lereng
pegunungan Argupuro terjadi penurunan kualitas kopi yang dihasilkan sehingga
saat ini tengkulak menjual kopinya yang banyak adalah ke pedagang besar
daripada ke eksportir. Selain itu, kopi robusta yang dihasilkan oleh petani kopi di
lereng pegunungan Argopuro Kabupaten Jember juga belum ada penggolongan
kualitas kopi dan brand kopi Jember dikalangan eksportir masih belum ada
sehingga kopi susah untuk masuk di kalangan eksportir. Penanganan yang baik
terhadap masalah pemasaran ini diharapkan akan memperbaiki pemasaran kopi
robusta di lereng Pegunungan Argopuro Kabupaten Jember saat ini. Dengan
menghitung efisiensi saluran pemasaran dan merumuskan strategi yang tepat

diharapkan nantinya mampu mengatasi permasalahan tersebut.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan
1.  Untuk mengidentifikasi kondisi pemasaran dan kendala pemasaran kopi

robusta di lereng Pegunungan Argopuro Kabupaten Jember saat ini.
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Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peluang pilihan
saluran pemasaran kopi rakyat di lereng Pegunungan Argopuro Kabupaten
Jember.

Untuk mengetahui efisiensi pemasaran pada masing-masing saluran
pemasaran kopi rakyat di lereng Pegunungan Argopuro Kabupaten Jember.
Untuk merumuskan strategi pemasaran kopi robusta di lereng Pegunungan

Argopuro Kabupaten Jember yang sesuai.

1.3.2 Manfaat

1.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dalam memecahkan suatu masalah
serta memberikan rekomendasi kebijakan atau strategi terkait pemasaran.
Bagi petani, sebagai informasi yang dapat digunakan bahan pertimbangan
untuk dapat menentukan saluran pemasaran kopi robusta yang tepat
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani.

Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi acuan membuat kebijakan yang
terkait dengan kinerja pemasaran kopi robusta untuk membantu

mensejahterakan petani melalui peningkatan penerimaan petani.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kopi Robusta

Kopi merupakan salah satu tanaman yang termasuk dalam famili
rubiaceae dan banyak dibudidayakan di negara tropis, salah satunya Indonesia. Di
Indonesia ada 4 jenis kelompok kopi yang dikenal, yaitu kopi arabika, kopi
robusta, kopi liberika, dan kopi ekselsa. Kelompok kopi yang dikenal memiliki
nilai ekonomi dan diperdagangkan secara komersial yaitu kopi arabika dan kopi
robusta (Rahardjo, 2013). Kualitas cita rasa kopi robusta di bawah kopi arabika,
tetapi kopi robusta rentan terhadap penyakit karat daun. Tumbuh sangat baik pada
ketinggian 400-700 mdpl, tetapi masih toleran pada ketinggian kurang dari 400
mdpl, dengan temperatur 21°C-24°C (Najiyati dan Danarti, 2001). Oleh karena
itu, luas areal perkebunan kopi dan produksi kopi terbesar adalah kopi robusta.

Kopi robusta (Coffea canephora) adalah spesies tanaman berbentuk pohon
termasuk dalam famili rubiaceae dan genus coffea. Kopi robusta berada di
Indonesia pada tahun 1900, kopi ini tahan penyakit karat daun, dan memerlukan
syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedangkan produksinya jauh lebih
tinggi dibandingkan kopi jenis lain. Tanaman ini tumbuhnya tegak, bercabang,
dan bila dibiarkan tumbuh dapat mencapai 12 meter. Daunnya bulat telur dengan
ujung agak meruncing. Daun tumbuh berhadapan pada batang, cabang, dan
ranting-rantingnya (Najiyati dan Danarti, 2001). Ciri-ciri kopi robusta memiliki
rasa seperti coklat, lebih pahit dan sedikit asam, bau yang dihasilkan khas dan
manis. Tanaman kopi robusta biasanya sudah dapat berproduksi pada umur 2,5
tahun, umur ekonomis kopi robusta dapat berproduksi hingga 15 tahun. Namun
demikian tingkat produksi kopi robusta sangat dipengaruhi oleh tingkat
pemeliharaannya (Haryanto, 2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
dibedakan menjadi dua kelompok antara lain:
1.  Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat

kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, dan lain sebagainya.
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2.  Faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, dan sebagainya (Soekartawi, 1990).

Faktor-faktor produksi merupakan jasa yang disediakan oleh alam atau
yang dihasilkan oleh manusia dan digunakan untuk menghasilkan berbagai
macam barang atau jasa. Faktor-faktor produksi yang umum digunakan di bidang
pertanian antara lain lahan, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan lain sebagainya
(Marhasan, 2005).

Tanaman kopi mulai berbuah pada umur 2,5 — 3 tahun, tergantung
ketinggian daerah tanam, jenis kopi, dan keadaan pertumbuhannya. Panen
pertama buah kopi sedikit, akan terus bertambah dari tahun ke tahun dan pada
umur 5 tahun ke atas produksi buah tinggi (Rukmana, 2014). Pemanenan buah
kopi dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu 1) pemetikan pendahuluan, dilakukan
pada bulan Februari — Maret untuk memetik buah yang terkena serangan hama
kopi, kopi yang yang diserang sudah berwarna kuning sebelum umur delapan
bulan, 2) petik merah, dilakukan saat panen raya antara bulan Juni — Agustus, 3)
petik hijau (racutan), dilakukan dengan memetik buah yang berwarna merah
dipisah dengan yang berwarna hijau (Suwarto et al., 2014).

Proses pasca panen dapat menentukan mutu hasil panen, penanganan kopi
setelah panen mulai dari sortasi (pemilihan) gelondong, pengolahan, sortasi biji,
pengepakan/penyimpanan, hingga proses pemasaran. Umumnya terdapat dua cara
pengolahan kopi yaitu pengolahan kering dan pengolahan basah. Pengolahan
kering sangat cocok untuk lahan yang tidak terlalu luas, karena alatnya sederhana
dan biaya investasi rendah, pengolahan ini ditujukan untuk kopi robusta. Kopi
tersebut sudah dapat mengahasilkan mutu yang baik tanpa fermentasi. Sementara
itu, kopi arabika yang bagus adalah diolah secara basah karena memerlukan
proses fermentasi agar kopi yang dihasilkan bermutu tinggi dan aroma yang
dihasilkan semakin kuat (Suwarto et al., 2014).

Salah satu hal yang meanrik tentang kopi adalah nama-nama berbeda
yang dimilikinya sepanjang proses. Mulai dari tumbuhan hingga menjadi
secangkir kopi yang bisa dinikmati. Dimulai dari cherry (atau disebut juga dengan

berry) yang masih di pohon, kemudian berakhir menjadi kopi yang bisa diminum


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

seperti espresso, cappuccino, dan lain-lain. Kopi yang sudah melewati proses
panen dan penjemuran biasa disebut sebagai Green Beans atau biji kopi hijau.
Buah kopi biasanya dipanen ketika sudah terlihat matang dan berwarna
kemerahan. Biji kopi tersebut harus dipisahkan dari daging buah, dikeringkan lalu
dipilah untuk proses selanjutnya. Setelah biji kopi tersebut mengering, biji kopi
akan mengeluarkan warna kehijauan dari sinilah nama Green Beans atau biji kopi
hijau berasal. Pada tahap ini, biji kopi tidak mempunyai aroma atau rasa yang
khas. Aroma dan rasa tersebut akan muncul setelah melewati proses
pemanggangan atau roasting. Green Beans atau biji kopi hijau (kopi ose) adalah
komoditi yang paling banyak diperjualbelikan di seluruh dunia bersamaan dengan

minyak mentah dan emas.

2.2 Strategi Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu proses perencanaan dan pelaksanaan
konsepsi, penetapan harga, penentuan proses produk, promosi, dan tempat atau
distribusi, sekaligus merupakan proses sosial dan manajerial untuk mencapai
tujuan. Asal kata pemasaran adalah pasar atau sama dengan market (Manap,
2016). Objek yang dipasarkan bisa berupa barang ataupun jasa, memasarkan
barang tida berarti hanya menawarkan barang atau menjual tetapi lebih luas dari
itu. Di dalamnya tercakup berbagai kegiatan seperti menjual, mensortir, dan
sebagainya. Didalam marketing usaha ini dikenal sebagai fungsi-fungsi
marketing. Selain mencakup fungsi pemasaran, didalam marketing juga terdapat
strategi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Strategi pemasaran (marketing strategy) merupakan penetapan arah
pemasaran suatu produk (barang, jasa) sehingga mampu menciptakan permintaan
secara berkesinambungan, keuntungan perusahaan maupun pengembangan
perusahaan dalam jangka panjang (Prasetyo, 2003). Strategi pemasaran termasuk
aspek yang penting dalam rangka menciptakan kesinambungan proses produksi.
Apabila strategi pemasaran yang digunakan sesuai dengan mekanismenya, maka

semua pihak (pelaku ekonomi) yang terlibat akan memperoleh keuntungan yang
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proporsional. Untuk itulah perlu dilakukan penyusunan strategi yang tepat dalam

pemasaran sehingga tidak merugikan salah satu pihak.

Dalam konteks penyusunan strategi pemasaran memiliki 2 dimensi, yaitu
dimensi saat ini dan dimensi yang akan datang. Dimensi saat ini berkaitan dengan
hubungan yang telah ada antara perusahaan dengan lingkungannya. Sedangkan
dimensi masa yang akan datang mencakup hubungan dimasa akan datang yang
diharapkan akan dapat terjalin dan program tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut (Kotler, 2004). Dalam strategi pemasaran terdiri atas
lima elemen-elemen yang saling berkaitan, kelima elemen tersebut menurut
(Tjiptono, 2000) antara lain:

a. Pemilihan pasar, yaitu memilih pasar yang akan dilayani. Pemilih pasar
dimulai dengan melakukan segmentasi pasar dan kemudian memilih pasar
sasaran yang paling memungkinkan untuk dilayani oleh perusahaan.

b. Perencanaan produk, meliputi spesifikasi produk itu sendiri (seperti merek
produk), ketersediaan produk, jaminan atau garansi, jasa reparasi dan bantuan
teknis yang disediakan penjual, serta hubungan personal yang mungkin
terbentuk diantara pembeli dan penjual.

c. Penetapan harga, yaitu menentukan harga yang dapat mencerminkan nilai
kuantitatif dari produk kepada pelanggan.

d. Saluran distribusi, yaitu saluran perdagangan grosir dan eceran yang dilalui
produk hingga mencapai konsumen akhir yang membeli dan
menggunakannya.

e. Komunikasi pemasaran (promosi), yang meliputi periklanan, personal selling,
promosi penjualan, direct marketing, dan public relations.

Dalam merumuskan strategi pemasaran dibutuhkan pendekatan-
pendekatan analitis. Pendekatan strategi pemasaran suatu perusahaan untuk
menanggapi setiap perubahan kondisi pasar tergantung pada beberapa faktor
antara lain faktor lingkungan, pasar, persaingan, analisis kemampuan internal,
perilaku konsumen, dan analisis ekonomi. Banyak lembaga menjalankan dua
strategi atau lebih secara bersamaan, namun strategi kombinasi dapat beresiko jika

dijalankan terlalu jauh. Berikut merupakan jenis-jenis strategi pemasaran:
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1.  Strategi integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi horizontal atau
disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi integrasi vertikal memungkinkan
perusahaan dapat mengendalikan para distributor, pemasok atau pesaing.

2.  Strategi intensif penetrasi pasar dan pengembangan produk atau disebut
sebagai strategi intensif karena semuanya memerlukan usaha-usaha intensif
jika posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada hendak
ditingkatkan.

3. Strategi diversifikasi terdapat tiga jenis strategi diversifikasi, yaitu
diversifikasi konsentrik, horizontal, dan konglomerat. Diversifikasi
konsentrik yaitu menambah produk atau jasa baru, namun masih terkait
biasanya. Diversifikasi horizontal yaitu menambah produk atau jasa baru
yang tidak terkait untuk pelanggan yang sudah ada. Diversifikasi
konglomerat adalah menambah produk atau jasa baru yang tidak berkaitan.

4.  Strategi yang umum menurut David (2004), ada tiga landasan strategi yang
dapat membantu organisasi memperoleh keunggulan kompetitif, yaitu
keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Keunggulan biaya menekankan
pada pembuatan produk standar dengan biaya per unit sangat rendah untuk
konsumen yang peka terhadap perubahan harga. Diferensiasi adalah strategi
dengan tujuan membuat produk dan menyediakan jasa yang dianggap unik
di seluruh industri dan ditujukan kepada konsumen yang relatif tidak terlalu
peduli terhadap perubahan harga. Fokus berarti membuat produk dan
menyediakan jasa yang memenuhi keperluan sejumlah kelompok Kkecil

konsumen.

2.3 Teori Kelembagaan Pemasaran

Kelembagaan adalah keseluruhan pola-pola ideal, organisasi, dan aktivitas
yang berpusat di sekeliling kebutuhan dasar seperti kehidupan keluarga, negara,
agama, dan mendapatkan makanan, pakaian, dan kenikmatan, serta tempat
perlindungan (Roucek dan Warren, 1984). Suatu lembaga dibentuk selalu
bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia sehingga lembaga

mempunyai fungsi. Selain itu, lembaga merupakan konsep yang berpadu dengan
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struktur, artinya tidak saja melibatkan pola aktivitas yang lahir dari segi sosial
untuk memenuhi kebutuhan manusia, tetapi juga pola organisasi untuk
melaksanakannya (Roucek dan Warren, 1984). Lembaga-lembaga yang
berkembang selama ini dalam masyarakat ada yang bersifat asli (berasal dan
berakar dari adat setempat) ada juga yang sengaja dibentuk oleh masyarakat
setempat atau oleh pemerintah sesuai dengan perkembangan peradaban
masyarakat.

Kelembagaan petani merupakan sarana sekaligus sasaran penyuluhan
pertanian, sehingga keberadaannya sangat diperlukan (Albert, H., 1989). Dalam
kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi kelembagaan petani merupakan
bagian pranata sosial yang memfasilitasi interaksi sosial atau social interplay
dalam suatu komunitas. Kelembagaan petani juga memiliki titik strategis (entry
point) dalam menggerakkan sistem agroindustri di pedesaan. Semua sumberdaya
yang ada di pedesaan perlu diarahkan atau diprioritaskan dalam rangka
peningkatan profesionalisme dan posisi tawar petani (kelompok tani). Menurut
pengkategorian dalam sistem agribisnis, maka aktivitas yang terkait dengan
pertanian dapat dibagi menjadi lima 